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KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM DAN KONSENTRASI 

BUNUH MINIMUM NANOPARTIKEL PERAK TERHADAP 

Salmonella sp. RESISTEN PENICILLIN DARI LIMBAH SAPI 

PERAH DI KABUPATEN PASURUAN 

ALYA NAILADIANDRA BAHRI PUTRI 

ABSTRAK 

 
Resistensi antibiotik merupakan permasalahan global yang memiliki 

dampak pada menurunnya efektivitas terapi terhadap infeksi bakteri, termasuk 

bakteri Salmonella sp. yang banyak ditemukan di limbah peternakan sapi perah. 

Salah satu antibiotik golongan beta laktam yang dilaporkan mengalami 

penurunan efektivitas akibat meningkatnya kasus resistensi adalah antibiotik 

penicillin, sehingga perlu diadakannya alternatif antibakteri dengan mekanisme 

kerja yang berbeda, salah satunya yaitu nanopartikel perak (NpAg) yang 

diketahui memiliki aktivitas antimikroba yang luas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sifat resistensi antibiotik penicillin terhadap bakteri 

Salmonella sp. serta menentukan efektivitas NpAg melalui uji Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Penelitian 

ini dilakukan secara eksperimental laboratorium menggunakan metode difusi 

cakram untuk uji sensitivitas antibiotik serta metode mikrodilusi dan subkultur 

untuk menentukan hasil KHM dan KBM, kemudian dilakukan analisis secara 

deskriptif dan statistik menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat isolat bakteri Salmonella sp. yang resisten 

antibiotik penicillin. NpAg pada KHM terdeteksi mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri pada konsentrasi tertentu, namun pada KBM belum 

menunjukkan kemampuan untuk membunuh bakteri dan tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara konsentrasi perlakuan (p≥0,05), sehingga pada rentang 

konsentrasi yang digunakan NpAg cenderung bersifat bakteriostatik 

dibandingkan bakterisidal dan masih memerlukan optimasi lebih lanjut. 

Kata Kunci: Salmonella sp., penicillin, nanopartikel perak, resistensi 

antibiotik, KHM, KBM.
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ABSTRAK 

 
Antibiotic resistance has become a global issue that reduces the 

effectiveness of treatments for bacterial infections, including Salmonella sp., 

which is often found in dairy cattle farm waste. One antibiotic from the beta 

lactam group, penicillin, has shown decreased effectiveness due to the 

increasing number of resistant bacteria. Therefore, alternative antibacterial 

agents with different working mechanisms are needed. One promising options is 

silver nanoparticles (AgNps), which are known to have broad antibacterial 

activity. The study aimed to determine the resistance of Salmonella sp. to 

penicillin and to evaluate the antibacterial effectiveness of silver nanoparticles 

using Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) tests. The study was carried out using laboratory 

experimental methods. Antibiotic sensitivity was tested using the disk diffusion 

method, while MCI and MBC values were determined through microdilution and 

subculture techniques. The data were analyzed using descriptive analysis and 

One Way ANOVA statistical test. The results showed that several Salmonella sp. 

Isolates were resistant to penicillin. Silver nanoparticles were not able to 

completely kill the bacteria, and no significant differences were found between 

treatment concentrations (p>0,05). These results indicate that, at the tested 

concentrations, silver nanoparticles tend to inhibit bacterial growth rather than 

kill the bacteria, and further optimization is still needed. 

Keyword: Salmonella sp., penicillin, silver nanoparticles, antibiotic 

resistance, MIC, MBC. 
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